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KEUNTUNGAN DAN KELA'\‘{AK‘AN USAHATANI TERPADU PADI
SAWAH DAN TERNAK SAPI DI DESA AKEDAGA KECAMATAN
WASILE TIMUR KABUPATEN HALMAHERA TIMUR

Hadijah Karim”, F.H.Elly ", J.Polii-Mandang” " dan V.V.J. Panelewen”"
jie khatary@yahoo.co.id h

Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Provinsi
Maluku Utara

ABSTRAK

Pertanian konvensional dengan sistem
monokultur dianggap dapat memberikan
hasil produksi yang maksimal. Nyatanya,
sistem monokultur dalam jangka panjang
justru memboros energi. Petani bekerja
keras tetapi sering mengalami kerugian
karena tidak ada yang tersisa setelah
mereka membayar semua input. Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi masalah
ini adalah perlunya sistem pertanian
terpadu. Penelitian keuntungan dan
kelayakan usahatani terpadu padi sawah
dan ternak sapi di Desa Akedaga yang
dilakukan bertujuan untuk menganalisis
keuntungan dan kelayakan usahatani

terpadu padi sawah-ternak sapi.
Penentuan  lokasi  dilakukan secara
purposive sampling. Responden

ditentukan dengan simple random
sampling. Jumlah responden sebanyak 30
orang. Analisis data menggunakan metode
analisis  keuntungan  dan  analisis
kelayakan finansial. Hasil penelitian
menunjukkan  keuntungan  usahatani
terpadu padi sawah dan temak sapi rata-
rata pertahun sebesar Rp 21.494.831.
Hasil  analisis kelayakan finansial
menunjukkan kriteria NPV (Net Present

Value) sebesar Rp 42.461.662. Nilai IRR-

(Internal Rate of Return) sebesar 33,46% ,
angka ini lebih besar dari tingkat suku
bunga yang berlaku di lokasi penelitian
sebesar 14%. Sedangkan nilai Net B/C

:. Alumni Manajemen Agribisnis PPS Unsrat
‘Jumsan Sosial Ekonomi Peternakan
Fakultas Pertanian Unsrat

(Net Benefit Cost Ratio) sebesar 236.
Penelitian  ini - dapat  disimpulkan
keuntungan usahatani terpadu padi sawah
dan ternak sapi lebih besar dibanding
usahatani padi sawah dan usaha ternak
sapi non terpadu. Usahatani terpadu padi
sawah dan ternak sapi layak dijalankan.

Kata Kunci: Kelayakan, Keuntungan,
Usahatani, Padi, Sapi

ABSTRACT

PROFIT AND FEASIBILITY OF
INTEGRATED FARMING RICE AND
CATTLE IN EAST AKEDAGA
VILLAGE WASILE DISTRICT IN
EAST HALMAHERA. Conventional
agriculture with monoculture systems are
considered to  provide maximum
production yield. In fact, long-term
monoculture just slather energy. Farmers
have worked hard but often suffered
losses because there is nothing left after
they pay for all the input. Efforts have
been made to overcome this problem is
the need for an integrated farming system.
The purpose of this study is to analyze the
advantages and feasibility of integrated
farming of rice and cattle. Location
determination has been made by
purposive sampling. Respondent has been
determined by simple random sampling.
Number of respondents is 30 people. Data
analysis using the method of profit
analysis and financial analysis. The
results show the advantages of integrated
farming of rice and cattle annual average
of Rp 21,494,831. The results of a
financial analysis shows the criteria NPV
(Net Present Value) of Rp 42,461,662.
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IRR (Internal Rate of Return) of 33.46%,
this is greater than the interest rate
prevailing at the study site by 14%. While
Net B / C (Net Benefit Cost Ratio) of
2.36. Research that has been done can be
concluded advantage <f integrated
farming of rice and cattle greater than
farming of rice and cattle and cattle non-
integrated. Integrated farming system rice
and cattle viable.

Keywords: Feasibility,
Farming, Rice, Cattle

PENDAHULUAN

Benefits,

utama pembangunan
pertanian  adalah meningkatkan
ketahanan pangan dan
mengembangkan system agribisnis
yang berdaya saing, berkerakyatan dan
berkelanjutan. Ketahanan pangan dan
pengembangan system serta usaha
agribisnis berdaya saing merupakan
salah satu sasaran pembangunan
nasional yang harus segera
diwujudkan. Hal ini akan memberi
dampak yang sangat luas, bukan hanya
pada aspek ekonomi, tetapi juga pada
aspek social, politik dan kelestarian
lingkungan.

Tujuan

Berbagai upaya perlu dilakukan
untuk mengurangi ketergantungan kita
terhadap produk impor (daging dan
beras). Hal ini akan menjadi masalah
nasional yang tidak dapat terselesaikan
apabila tidak ada terobosan teknologi
peningkatan produksi. Kondisi
tersebut dapat disebabkan karena
kebutuhan dalam negeri semakin
bertambah sebagai akibat
bertambahnya jumlah penduduk serta
meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi.

Pertanian konvensional dengan
sistem monokultur dianggap dapat
memberikan hasil produksi yang
maksimal. Nyatanya, sistem

. (benih,

ISSN 0852-2626

monokultur dalam jangka panjang
justru memboros energi. Kenyataan ini
yang menyebabkan petani bekerja
keras tetapi sering mengalami
kerugian karena tidak ada yang tersisa
setelah mereka membayar semua input
ternak, pupuk, pestisida,
energi, pakan, obat-obatan, tenaga
kerja dsb). Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi masalah ini adalah
perlunya sistem pertanian terpadu.
Sistem  pertanian  terpadu
merupakan  suatu  sistem  yang
dijalankan dengan lebih hemat energi,
dapat mempertahankan
keanekaragaman hayati pertanian, dan
mampu mencapai produksi optimum
melalui diversifikasi produk. Menurut
Mansyur er al. (2009) bahwa sistem
integrasi tanaman-ternak sapi
mempunyai  banyak  keuntungan
diantaranya tersedianya sumber pakan,
menekan biaya pengendalian gulma,
meningkatkan ~ kesuburan  tanah,
meningkatkan hasil tanaman utama
dan membagi risiko kerugian.
Sistem pertanian terpadu
merupakan pertanian yang mampu
menjaga keseimbangan ekosistem
didalamnya sehingga aliran nutrisi
(unsur hara) dan energi terjad: secara
seimbang. Keseimbangan inilah yang
akan menghasilkan produktivitas yang
tinggi dan berkelanjutan produksi
yang terjaga secara efektif dan efisien.

Soedjana  (2007) mengemukakan’
bahwa  usahatani ternak  yang
terintegrasi merupakan bagian

pembangunan maka pemanfaatan
sumberdaya ternak dapat mengurangi
risiko usaha memiliki azas
keberlanjutan. Menurut Prasetyo dan
Suriadikarta (2006) bahwa pemberian
bahan organik dari pupuk kandang dan
sisa tanaman dapat memperbaiki sifat
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sisa tanaman dapat memperbaiki sifat
fisikk tanah. Ahmed et al (2011)
mengemukakan bahwa pola usahatani
terintegrasi adalah sistem pertanian
terbaik dalam hal sumberdaya,
efisiensi, produktivitas, produksi dan
suplai makanan. Integrasi yang tinggi
dari tanaman dan ternak sering
dipertimbangkan sebagai langkah ke
depan (Rota and Sperandini, 2010).
Provinsi Maluku Utara terdiri
dari 9 Kabupaten yang beberapa
Kabupaten diantaranya merupakan
daerah penghasil padi sawah. Daerah
penghasil padi sawah tersebut yaitu,
Halmahera Tengah, Halmahera Barat,
Halmahera Timur, Halmahera Selatan,
Halmahera Utara dan Pulau Morotai.
Luas tanam padi sawah terbesar
(7,859 Ha) terdapat di Kabupaten
Halmahera Timur dengan luas panen
sebesar 6,248 Ha dan produksi
sebanyak 26,304 ton/tahun. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Kabupaten
Halmahera  Timur merupakan
pemasok padi sawah terbesar bagi
Provinsi Maluku Utara. (ASEM BPS

Maluku Utara, 2011)
Hasil pra survey menunjukkan
bahwa selama ini petani masih

menggunakan pupuk anorganik dalam
budidaya tanaman padi sawah.
Padahal harga pupuk anorganik
semakin mahal dan langka. Tetapi,
sejak tahun 2011 sebagian petani di
Provinsi Maluku Utara khususnya di
Kabupaten Halmahera Timur sudah
mulai menggunakan pupuk organik
dalam budidaya tanaman padi sawah.
Berdasarkan data Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Halmahera Timur (2011),
menunjukkan bahwa luas panen padi
sawah terbesar terdapat di Kecamatan
Wasile Timur yaitu 2,530 Ha dengan
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produksi sebanyak 10,120 ton/tahun.
Selain’ mergusahakan padi sawah,
petani di Kabupaten Halmahera Timur
juga memiliki ternak sapi.
Berdasarkan data Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten
Halmahera Timur (2011) menunjukan
bahwa populasi ternak sapi di
Kecamatan Wasile dan Wasile Timur
merupakan dua kecamatan yang
memiliki  populasi ternak  sapi
terbanyak, masing-masing jantan 474
dan 448 ekor, sedangkan betina 2249
dan 2541 ekor. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  kecamatan
Wasile dan Wasile Timur memiliki
prospek pengembangan ternak sapi ke
depan.

Tanaman padi sawah selain
memproduksi gabah juga
menghasilkan limbah dalam bentuk
jerami. Jerami padi dikelola dengan
tehnologi tertentu dapat digunakan

sebagai pakan bagi ternak sapi.
Sedangkan ternak  sapi  selain
menghasilkan daging juga

menghasilkan kotoran sapi yang bisa
digunakan sebagai pupuk organik

‘untuk tanaman padi sawah, dan juga

sebagai tenaga kerja untuk
pembajakan lahan sawah. Hal tersebut
dapat memberikan keuntungan dan
manfaat yang sangat besar terhadap
petani. Berdasarkan  pemikiran
tersebut maka telah  dilakukan
penelitian tentang Keuntungan
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak  sapi di Desa Akedaga
Kecamatan Wasile Timur Kabupaten
Halmahera Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk
untuk  menganalisis  keuntungan
usahatani padi sawah, usaha ternak
sapi dan usahatani terpadu padi sawah
ternak sapi di Desa Akedaga
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menganalisis  kelayakan  usahatani
terpadu padi sawah-ternak sapi di
Desa Akedaga Kecamatan Wasile
Timur. Hipotesis pada penelitian ini
adalah diduga usahatani terpadu padi
sawah ternak sapi memberikan
keuntungan lebih besar dibanding
usahatani padi sawah dan usaha ternak
sapi non terpadu di Desa Akedaga
Kecamatan Wasile Timur. Diduga
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi di Desa Akedaga
Kecamatan Wasile Timur layak
dijalankan.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Akedaga Kecamatan Wasile
Timur Kabupaten Halmahera Timur
Provinsi Maluku Utara. Metode
penentuan lokasi di Kecamatan Wasile
Timur dilakukan secara purposive
sampling  dengan  pertimbangan
kecamatan tersebut memiliki produksi
padi tertinggi dan populasi sapi
terbanyak. Desa di Kecamatan Wasile
Timur ditentukan secara purposive
sampling yaitu desa Akedaga dengan
pertimbangan desa ini memiliki
Produksi padi dan populasi sapi
tertinggi. Responden di desa Akadeka
ditentukan secara acak sederhana
(simple random sampling) terhadap
petani peternak yang memiliki lahan
padi sawah dan memiliki ternak sapi
minimal 2 ekor. Jumlah responden
petani peternak terpilih sebanyak 30
orang. Métode  analisis  data
menggunakan analisis keuntungan dan
analisis kelayakan finansial. Menurut
Beattie and Taylor (1994), keuntungan
dari sisi output, menggunakan tingkat
faktor yang meminimalkan biaya yang
tersirat dalam fungsi biaya total yang

ISSN 0852-2626

didefinisikan sebagai # = TR - TC.
Menurut. Ibrahim (2009), kriteria
investasi yang digunakan dalam
analisis kelayakan finansial dengan
menggunakan kriteria Netr Present
Value (NPV), Internal Rate of Returen
(IRR), dan Ner Benfit Cost Ratio Net
B/C. Secara singkat, formula untuk
Net Present Value adalah sebagai

berikut :
i=n
K (B:—C)
NPV = Zm o
IRR=i+ s i
= -
SR

(Net B/C) merupakan perbandingan
antara net benefit yang telah di
discount positif () dengan net benefit
yang telah di discount negative (-),
dengan formula sebagai berikut :

Z" (B, — Cp)

L)

Zi=n (C LD )
e L+ 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya produksi usahatani
terpadu padi sawah dan temak sapi,
terdiri dari biaya tetap usahatani padi
sawah Rp 2.173.986 dan biaya
variabel usahatani padi sawah Rp
12.294 933 Biaya tetap usaha ternak
sapi Rp 24.000.000 dan biaya variabel
Rpl13.062.083. Total biaya produksi
usahatani terpadu padi sawah dan
termak sapi rata-rata adalah Rp
51.531.002. Analisis usahatani terpadu
padi sawah-ternak sapi rata-rata di
desa Akedaga Kecamatan Wasile
Timur Tzhun 2012 dilihat pada Tabel
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Tabel 1. Rata-rata Analisis Usahatani Ter

di Lokasi Penelitian

ISSN 0852-2626

padu Padi Sawah-Te;nak Sapi Per Tahun

A Penerimaan Padi sawah

Produksi (Y) (kg/thn) 55738
Harga (P) (Rp/kg) 4.262
Penerimaan 25.092.000
Jerami
Produksi (Y) (kg/thn) 5 738
Harga (P) (Rp/kg) 100
Penerimaan Padi sawah 573.800
Total penerimaan 25.665.833
B Penerimaan Ternak sapi
Pertambahan berat badan
Produksi (Y) (kg/thn) 584
Harga (P) (Rp/kg) 32.500
Penerimaan 18.980.000
Penyewaan
Jumlah hari sewa (Y) (hari) 240
Harga (P) (Rp/kg) 100.000
Penerimaan 24.000.000
Produksi kotoran/pupuk
Produksi (Y) (kg/thn) 8.760
Harga (P) (Rp/kg) 500
Penerimaan 47.360.000
C _Total penerimaan (RP) 73.025.833
D  Total Biaya
Biaya padi sawah (Rp) 14.468.919
Biaya ternak sapi (RP) 37.062.083
Jumlah total 51.531.002
E Keuntungan
Keuntungan padi sawah (Rp) 11.196.914
Keuntungan ternak sapi (Rp) 10.297.917
Jumlah Total 21.494.831

Program pemerintah Maluku
Utara untuk sektor  pertanian
berkaitan dengan usahatani padi
diantaranya peningkatan produksi padi
sawah. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mencukupi kebutuhan
pangan pokok penduduk daerah

tersebut. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, produksi usahatani padi sawah
pada musim tanam 2 (MT 2) tahun
2011 rata-rata sebesar 2.637 kg/ha.

- Harga jual Gabah Kering Giling

(GKG) di daearah penelitian pada MT
2 rata-rata Rp 4.180 per kg. Produksi
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usahatani padi sawah pada musim
tanam 1 (MT 1) tahun 2012 rata-rata
sebesar 3.102 kg/ha. Harga jual GKG
di daerah penelitian pada MT 1 rata-
rata sebesar Rp 4.434. Dengan
demikian maka produksi GKG rata-
rata pertahun sebesar 5.738 kg. Harga
jual di lokasi penelitian rata-rata
sebesar Rp 4.262. Produksi jerami
rata-rata adalah 5.738 kg/tahun dinilai
Rp 100/kg jerami kering. Produksi
usaha ternak sapi dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan produksi kotoran
sapi dan produksi ternak sapi.
Produksi kotoran ternak sapi dihitung
berdasarkan jumlah yang dihasilkan
pertahun. Produksi ternak sapi
dihitung berdasarkan pertambahan
berat badan ternak sapi dalam satu
tahun.

Menurut Salendu et al. (2012),
dalam  proses  produksi - yang
terintegrasi maka semua limbah yang
ada dimanfaatkan dengan prinsip zero
waste. Hasil penelitian menunjukan
produksi kotoran yang dihasilkan rata-
rata sebanyak 8.760 kg per tahun. Jika
diasumsikan kotoran sapi per hari 6
kg/ekor, maka dinilai dengan harga Rp
500 per kg. Selanjutnya pertambahan
berat badan rata-rata  diproduksi
sebanyak 584 kg per tahun.
Pertambahan berat badan diasumsikan
sebesar 0,4 kg per hari. Produksi
ternak sapi dinilai dengan harga Rp
32.500 per kg.

Produksi pada usaha ternak sapi
sesuai hasil penelitian dihitung juga
berdasarkan ternak  sapi  yang
disewakan. Ternak sapi dipekerjakan
dalam setahun diasumsikan selama
kurang lebih 240 hari dengan sewa per
hari per ekor Rp 100.000. Penerimaan
usahatani terpadu  diperoleh  dan
penjumlahan penerimaan usahatani
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padi sawah dan ternak sapi yaitu
sebesat Rp 73.025.833 per tahun.
Penerimaan usahatani padi sawah
bersumber dari penjualan GKG dan
jerami. Penerimaan usaha ternak sapi
bersumber dari kotoran sapi yang
dihasilkan kemudian dibuat pupuk
kompos, penjualan sapi dan
penyewaan tenaga kerja ternak sapi
oleh petani lain. Output yang
dihasilkan untuk usahatani terpadu
padi sawah ternak sapi berupa jumlah
kotoran sapi yang terjual dan pupuk
kandang yang dihasilkan (Ratnawaty
et al.,2004).

Keuntungan merupakan selisih
dari penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan (Debertin, 1986).
Keuntungan rata-rata yang diperoleh
dari usahatani padi sawah sebesar Rp
11,196,914 per tahun. Keuntungan
rata-rata yang diperoleh dari usaha
sapi sebesar Rp 10,297,917 per tahun.
Jadi total keuntungan usahatani
terpadu padi sawah dan ternak sapi per
tahun adalah sebesar Rp 21.494.831.
Menurut Kiswanto et al, (2004),
keberhasilan usaha penggemukan sapi
dapat diukur dari tingkat pendapatan
yang diterima peternak. Lebih lanjut
menururut Ratnawaty ef al (2004)
bahwa besar kecilnya keuntungan
tergantung pada efisiensi sistem
pemeliharaan.

Hasil analisis uasahatani terpadu
menunjukan  bahwa  keuntungan
usahatani terpadu lebih besar dari
usahatani secara monokultur. Apabila
produksi kotoran sapi berupa feces dan
urine dapat diolah dengan teknologi
tertentu menjadi pupuk kompos yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman
padi, maka petani dapat menekan
biaya pupuk. Artinya biaya input yang
dikeluarkan oleh petani semakin kecil,
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schingga dapat meningkatkan menjadi, tertutup, meskipun dalam

keuntungan. batas-batas tertentu masih
Jerami padi lokasi penelitian menggunakan  input  dari  luar

belum dimanfaatkan sebagai pakan (Guntoro, 2011).

karena mutu jerami masih rendah. Analisis  kelayakan  dalam

Peningkatan mutu jerami perlu
dilakukan melalui proses fermentasi
dengan menggunakan wurea dan
probiotik. Apabilah jerami
difermentasikan, maka akan dijadikan
pakan yang berkualitas bagi ternak
sapi, sehingga petani dapat menekan
biaya pakan. Keberadaan ternak- akan
membuat siklus sistem produksi dapat
berlangsung secara tertutup. Artinya
siklus zat-zat makanan dan biomassa

penelitian ini adalah untuk usahatani
padi sawah, :usaha ternak sapi dan
usahatani terpadu padi sawah ternak
sapi. Analisis kelayakan menggunakan
beberapa kriteria yaitu, R/C ratio, n/C
ratio, produktivitas tenaga kerja, BEP
Produksi, BEP Penerimaan, dan BEP
Harga. Hasil analisis kelayakan
usahatani padi sawah, usaha ternak
sapi dan usahatani terpadu padi sawah
ternak sapi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Keiayakan Usahatani Padi, Usaha Ternak Sapi dan Usahatani
Terpadu Padi Sawah Ternak Sapi

Usahatani
s Nilai Usahatani Padi Usaha T?mak Terpadu Padi
: Sawah Sapi Sawah-Ternak
Sapi
1. R/C Ratio 1,77 1,28 1,42
2. m/C Ratio 0,77 0,28 0,42
3. Produktivitas Tenaga 179.399,00 777.668,00 363.735,00
Kerja (Rp/HOK)

4. BEP Produksi (Kg) 1.025,09 2.368,40 -
5. BEP Penerimaan (Rp) 4.173.029,00 33.140.205,00 40.097.012,00
6. BEP Harga (Rp) 2.521 63.462 -
Data hasil analisis pada Tabel 2 produktivitas modal yaitu

menunjukkan usahatani padi sawah
dan usaha ternak sapi non terpadu
memiliki perbedaan dengan usahatani
terpadu. Hasil analisis keiayakan baik
untuk usahatani non terpadu maupun

terpadu dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Nilai R/C ratio yaitu

perbandingan antara penerimaan (R)
dengan total biaya usaha tani (C). nilai
rata-rata R/C ratio usahatani padi
sawah sebesar 1,77. Nilai R/C ratio
lebih besar dari 1 menunjukan bahwa
usahatani padi sawah layak
diusahakan. n/C ratio

atau
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perbandingan antara keuntungan ()
dengan total biaya usaha tani padi
sawah (C). Nilai rata-rata n/C ratio
sebesar 0,77%. Nilai ©/C ratio ini
lebih besar dari bunga bank yang
berlaku di daerah penelitian yaitu
sebesar 0,14% per tahun. Nilai /C
ratio ini menunjukkan bahwa usaha
tani padi sawah layak diusahakan.
Produktivitas tenaga kerja yaitu
perbandingan antara penerimaan (R)
dengan total tenaga kerja yang
dicurahkan dalam usaha tani padi
sawah. Nilai rata-rata produktivitas
tenaga kerja yaitu sebesar Rp. 179.399
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per HOK. Nilai ini lebih besar dari
upah tenaga kerja dalam usaha fani
padi sawah yang sebesar Rp. 50,000
per HOK. Nilai produktivitas tenaga
kerja ini menunjukkan bahwa usaha
tani padi sawah layak diusahakan.

BEP merupakan suatu gambaran
kondisi produksi yang harus dicapai
untuk melampaui titik impas. Proyek
dikatakan impas jika jumlah hasil
penjualan produknya pada suatu
periode tertentu sama dengan jumlah
biaya yang ditanggung sehingga
proyek tersebut tidak menderita
kerugian, tetapi juga tidak
memperoleh laba. Berdasarkan
analisis perhitungan BEP produksi
diketahui bahwa titik impas produksi
untuk usaha tani padi sawah yaitu
sebesar 1.025,9 kg. Jumlah produksi
rata-rata usaha tani padi sawah yaitu
sebesar 5.738 kg. Jumlah produksi
padi sawah ini lebih besar dari nilai
BEP Produksi yang menunjukkan
bahwa usaha tani padi sawah layak
untuk diusahakan. BEP penerimaan
sebesar Rp. 4.173.029. Penerimaaan
rata-rata usaha tani padi sawah sebesar
Rp. 13.912.868. Nilai penerimaan ini
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lebih besar dari BEP Penerimaan yang
menunjukkan usaha tani padi sawah
layak untuk diusahakan. Nilai BEP
harga sebesar Rp. 2.521 per kg. Harga
jual rata-rata yang berlaku saat
penelitian yaitu Rp.4.262 per kg.
Harga jual ini lebih besar dari nilai

" BEP harga yang menunjukkan bahwa

usaha tani padi sawah ini layak
diusahakan.

Salah satu kriteria kelayakan
usaha tani padi sawah adalah nilai
keuntungan lebih besar dari nilai sewa
lahan. Nilai keuntungan usahatani padi
sawah dalam penelitian ini sebesar Rp
11.196.914. Nilai sewa lahan rata-rata
sebesar Rp 1.066.667, hal inmi
menunjukkan bahwa usahatani padi
sawah layak diusahakan karena nilai
keuntungan lebih besar dari nilai sewa
lahan. Semua kriteria kelayakan
usahatani  padi  sawah  diatas
menunjukan bahwa usahatani padi
sawah  layak  diusahakan dan
dikembangkan. Analisis kelayakan
finansial usahatani terpadu padi sawah
dan ternak sapi dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 Analisis Kelayakan Finansizl Usahatani Terpadu Padi Sawah dan Ternak

Sapi
Kriteria Nilai
NPV Rp. 42.461.662
IRR 33,46 %
Net B/C 2,36

Hasil penelitian seperti pada
Tabel 3 menunjukkan nilai rata-raia
R/C ratio usaha ternak sapi sebesar
1,28. Nilai R/C ratio lebih besar dari 1
menunjukan bahwa usaha ternak sapi
layak diusahakan. m/C ratio atau
produktivitas modal yaitu

perbandingan antara keuntungan (m)
dengan total biaya usaha tani padi
sawah (C). Nilai rata-rata 7/C ratio
sebesar 0,28 persen. Nilai n/C ratio
ini lebih besar dari bunga bank yang
berlaku di daerah penelitian yaitu
sebesar 0,14 persen per tahun. Nilai
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n/C ratio ini menunjukkan bahwa
usaha tani padi sawah layak
diusahakan.

Produktivitas tenaga kerja yaitu
perbandingan antara penerimaan (R)
dengan total tenaga kerja yang
dicurahkan dalam usaha tani padi
sawah. Nilai rata-rata produktivitas
tenaga kerja yaitu sebesar Rp. 777.668
per HOK. Nilai ini lebih besar dari
upah tenaga kerja dalam usaha ternak
sapi yang sebesar Rp. 50,000 per
HOK. Nilai produktivitas tenaga kerja
ini menunjukkan bahwa usaha ternak
sapi layak diusahakan.

BEP merupakan suatu gambaran
kondisi produksi yang harus dicapai
untuk melampaui titik impas. Proyek
dikatakan impas jika jumlah hasil
penjualan produknya pada suatu
periode tertentu sama dengan jumlah
biaya yang ditanggung -sehingga
proyek tersebut tidak menderita
kerugian, tetapi juga tidak
memperoleh laba. Berdasarkan
analisis perhitungan BEP produksi
diketahui bahwa titik impas produksi
untuk usaha ternak sapi yaitu sebesar
2.368,4 kg. Jumlah produksi rata-rata
usaha ternak sapi yaitu sebesar 584 kg.
Jumlah produksi ternak sapi ini lebih
kecil dari nilai BEP Produksi yang
menunjukkan bahwa usaha ternak sapi
tidak layak untuk diusahakan. BEP
penerimaan sebesar Rp. 33.140.205.
Penerimaaan rata-rata usaha ternak
sapi sebesar Rp. 47,360,00 Nilai
penerimaan ini lebih besar dari BEP
Penerimaan yang menunjukkan usaha
ternak sapi layak untuk diusahakan.
Nilai BEP harga sebesar Rp. 63,462
per kg. Harga jual rata-rata yang
berlaku  saat  penelitian yaitu
Rp.32.500 per kg. Harga jual ini lebih
kecil dari nilai BEP harga yang
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menunjukkan bahwa usaha ternak sapi
ini tidak layak diusahakan.

Hasil penelitian seperti pada

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata R/C ratio usahatani terpadu
padi sawah dan ternak sapi sebesar
1,42. Nilai R/C ratio lebih besar dari 1
menunjukan bahwa usahatani terpadu
padi sawah dan ternak sapi layak
diusahakan. /C ratio atau
produktivitas modal yaitu
perbandingan antara keuntungan ()
dengan total biaya usaha tani terpadu
padi sawah dan ternak sapi (C). Nilai
rata-rata n/C ratio sebesar 0,42
persen. Nilai 7/C ratio ini lebih besar
dari bunga bank yang berlaku di
daerah penelitian yaitu sebesar 0,14
persen per tahun. Nilai #/C ratio ini
menunjukkan bahwa usaha tani padi
sawah layak diusahakan.
' Produktivitas tenaga kerja yaitu
perbandingan antara penerimaan (R)
dengan total tenaga kerja yang
dicurahkan dalam usaha tani terpadu
padi sawah dan ternak sapi. Nilai rata-
rata produktivitas tenaga kerja yaitu
sebesar Rp. 367.252 per HOK. Nilai
ini lebih besar dari upah tenaga kerja
dalam usaha tani terpadu padi sawah
dan ternak sapi yang sebesar Rp.
50,000 per HOK. Nilai produktivitas
tenaga kerja ini menunjukkan bahwa
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi layak diusahakan.

Berdasarkan analisis
perhitungan usahatani terpadu padi
sawah dan ternak sapi, BEP
penerithaan sebesar Rp. 40.097.012.
Penerimaaan rata-rata sebesar Rp.
72.732.000. Nilai penerimaan ini lebih
besar dari BEP Penerimaan yang
menunjukkan usaha tani terpadu padi
sawah dan ternak sapi layak untuk
diusahakan.
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Semua kriteria ~ kelayakan
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi diatas menunjukan bahwa
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi layak diusahakan dan
dikembangkan. Menurut Kiswanto ef
al (2004), analisis R/C ratio
merupakan analisis yang
menunjukkkan imbangan antara total
penerimaan dibanding dengan total
pengeluaran. Nilai R/C ratio usaha
penggemukakan sapi potong dengan
populasi > 10 ekor sebesar 1;16.
Sedangkan populasi ternak sapi < 5
ekor nilai R/C ratio sebesar 1,07.
Menurut Kiswanto et al (2004)
menunjukkan bahwa penggemukan
sapi dengan skala usaha > 10 ekor
memiliki  efisiensi  lebih  tinggi
dibandingkan dengan usaha < 5 ekor.
Hasil analisis Sariubang et al (2003)
menunjukkan R/C rtio untuk usahatani
terpadu jagung-ternak sapi sebesar 1,5
dengan m/C ratio sebesar 0,5. Hasil
penelitian Malia et al (2010) untuk
pola integrasi kelapa-ternak sapi-
jagung di Sulawesi Utara, nilai R/C
rationya sebesar 1,73.

Hasil penelitian menunjukan

bahwa modal investasi produksi
usahatani padi sawah rata-rata
pertahun sebesar Rp 7.333.833.

Sedangkan modal investasi usaha
ternak sapi sebesar Rp Rp 24.000.000.
Total modal investasi uahatani terpadu
padi sawah dan usaha ternak sapi
sebesar Rp 31.331.833.

Prediksi modal investasi
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi pada tahun pertama rata-
rata sebesar Rp 15.354.451 selalu
tersedia hingga 5 tahun ke depan.
Kelayakan finansial usahatani terpadu
padi sawah dan ternak  sapi
menggunakan kriteria Net Present

10
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« Value (NPV), Internal Rate of Return

(IRR) dan Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C). Data hasil analisis kelayakan
finansial usahatani terpadu padi sawah
dan ternak sapi dapat dijelaskan
sebagai berikut :

“1. Net Present Value (NPV)

Pada Tabel 24 NPV yang
dihasilkan dari usahatani terpadu
padi sawah dan ternak sapi sebesar
Rp 42461.662 yang artinya
usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi memberikan
keuntungan. Nilai ini lebih besar
dari 0, mka usaha usahatani terpadu
padi sawah dan ternak sapi layak
untuk dilaksanakan. Perhitungaan
Net Present Value merupakan net
benefit yang telah di diskon dengan
menggunakan social opportunity
cost of capital (SOCC) sebagai
discount factor.

2. Internal Rate of Return (IRR)

IRR yang diperoleh dari usahatni
terpadu padi sawah dan ternak sapi
menunjukan angka lebih besar dari
tingkat suku bunga yaitu sebesar
33,46 persen dari tingkat suku
bunga yang berlaku di lokasi
penelitian sebesar 14  persen
sehingga usahatani terpadu padi
sawah dan ternak sapi layak secara
financial untuk dijalankan. Menurut
Rangkuti (2012) kriteria yang
menunjukan bahwa suatu usaha
layak dijalankan jika nilai IRR
lebih besar dari tingkat suku bunga
yang berlaku pada saat investasi
tersebut diimplementasikan.

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Net B/C yang diperoleh dari hasil
penelitian usahatani terpadu padi
sawah dan ternak sapi sebesar 2,36.
Angka net B/C yang diperoleh
lebih besar dari 1 schingga
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usahatani terpadu padi sawah dan
ternak sapi layak untuk dijalankan.
Menurut Ibrahim (2009) jika nilai
Net B/C lebih besar dari 1 (satu)
berarti gagasan usaha tersebut layak
untuk dikerjakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat  disimpulkan  bahwa (1)
Keuntungan usahatani padi sawah
sebesar Rp 11.196.914, usaha ternak
sapi sebesar Rp 10.297.917 dan
keuntungan usahatani terpadu sebesar
Rp 21.297917; (2) Keuntungan
usahatani terpadu padi sawah dan
temak sapi lebih besar dibanding
usahatani padi sawah dan usaha ternak
sapi non terpadu; (3) Usahatani
terpadu padi sawah dan ternak sapi
layak dijalankan dengan tingkat
kelayakan Net Present Value (NPV)
Rp 42.461.662, Internal Rate of
Return (IRR) 33,46 persen dan MNet
Benefit Cost Ratio (Net B/C) 2,36.
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